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A B S T R A K 

Konsumsi dan produksi plastik yang tinggi menyebabkan penumpukan sampah plastik yang memiliki 
dampak negatif bagi lingkungan. Hal tersebut disebabkan plastik sulit terdegradasi. Salah satu 
alternatif solusi permasalahan ini adalah dengan menciptakan kemasan yang mudah terdegradasi, 
yaitu bioplastik. Kehilangan makanan telah menjadi permasalahan global, salah satu sebabnya 
adalah pembusukan akibat mikroba di sepanjang rantai pasok yang menyebabkan umur simpan 
produk berkurang. Kini tuntutan akan kemasan pangan yang memiliki fungsi aktif dibutuhkan demi 
menjamin keamanan pangan dan meningkatkan umur simpan produk yang dikemas, salah satunya 
adalah kemasan aktif antibakteri. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur. 
Hasil kajian menunjukkan adanya potensi pengembangan bioplastik antibakteri menggunakan 
bahan-bahan alami. 
Kata Kunci: 
antibakteri, bahan alami, bioplastik, kemasan aktif, sampah 

A B S T R A C T  A R T I C L E   I N F O 

The high consumption and production of plastic has led to the 
accumulation of plastic waste, which has a negative impact on the 
environment. This is because plastic is difficult to degrade. One 
alternative solution to this problem is to create packaging that is 
easily degradable, namely bioplastics. Food loss has become a 
global problem, one of the reasons is microbial spoilage along the 
supply chain which causes the shelf life of the product to decrease. 
Nowadays, the demand for food packaging that has active 
functions is needed to ensure food safety and increase the shelf life 
of packaged products, one of which is antibacterial active 
packaging. The method used in this study was a literature study. 
The results showed the potential for developing antibacterial 
bioplastics using natural ingredients. 
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1. PENDAHULUAN 

Aplikasi penggunaan plastik telah banyak digunakan pada kemasan pangan (Sharma 

et al., 2017). Di Indonesia, konsumsi masyarakat terhadap plastik mencapai 10 kg/kapita 

pertahun, konsumsi plastik yang tinggi menjadikan Indonesia sebagai negara kedua penghasil 

limbah plastik ke lautan (Jambeck et al., 2015). Plastik memiliki karakteristik sulit 

terdegradasi sehingga penumpukkannya menyebabkan pencemaran lingkungan 

(Zulferiyenni et al., 2014). 

Salah satu alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan sampah plastik adalah 

dengan menciptakan kemasan bioplastik. Bioplastik merupakan salah satu inovasi jenis 

plastik yang secara signifikan dapat mengurangi dampak lingkungan dari efek gas rumah kaca 

dan konsumsi energi dalam rangka mengatasi permasalahan plastik konvensional (Bilo et al., 

2018) karena bioplastik mudah terdegradasi (Hendri, 2017).  

Pengembangan bioplastik terus dilakukan hingga hari ini. Bioplastik umumnya terbuat 

dari bahan baku pati yang dapat berasal dari makanan pokok atau pengganti makanan pokok 

(Swamy & Singh, 2010). Selain pengembangan bahan baku yang digunakan, pengembangan 

fungsi aktif bioplastik terus dilakukan seperti penambahan fungsi aktif antimikroba dan 

antioksidan pada bioplastik (Gadhave et al., 2018). 

Sebanyak 25% total produksi makanan global hilang disebabkan karena pembusukkan 

mikroba salah satunya karena bakteri (Bondi et al., 2014 & Petruzzi et al., 2017). Kerusakan 

tersebut menyebabkan perubahan fisik dan kimia yang tidak diinginkan terjadi pada 

makanan (Rorong & Wilar, 2020). Sehingga kemasan aktif jenis baru seperti kemasan 

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dibutuhkan untuk menjamin 

keamanan pangan dan meningkatkan masa simpan produk yang dikemas (Sung et al., 2013). 

Salah satu aplikasinya adalah dengan menambahkan agen antibakteri pada bioplastik. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan adanya potensi penambahan agen 

antibakteri pada bioplastik untuk menjadi kemasan aktif ramah lingkungan. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui potensi bioplastik antibakteri yang dapat 

dikembangkan menjadi salah satu kemasan aktif ramah lingkungan. 

1.1 Sampah Plastik 

Produksi plastik dunia mencapai 400 juta ton setiap tahunnya, Geyer et al., (2017) dan 

konsumsi plastik dunia pada tahun 2015 mencapai 300 juta ton plastik. Plastik menjadi bahan 

yang paling umum digunakan sebagai bahan kemasan karena karakteristiknya yang tahan 

panas, ringan, mudah untuk dimodifikasi, memiliki kemampuan menahan gas dan air, serta 

harganya yang murah (Sharma et al., 2017). 

Kuantitas produksi dan konsumsi bioplastik yang tinggi menyebabkan penumpukkan 

sampah plastik di lingkungan, sampah plastik yang sulit terdegradasi dapat mengontaminasi 

berbagai habitat alami darat, air tawar dan laut (Gadhave et al., 2018). Produksi dan 

konsumsi plastik memiliki beberapa permasalahan bagi lingkungan. Permasalahan pertama 

adalah berkurangnya lahan daratan karena peningkatan sampah plastik di daratan (Philp et 

al., 2013). Permasalahan kedua yaitu pencemaran ekosistem lautan. Sampah plastik di 

perairan menyebabkan timbulnya mikroplastik yang dapat mengganggu rantai makanan jika 

mikroplastik masuk ke dalam tubuh hewan air yang biasa dikonsumsi manusia. Mikroplastik 

tersebut bersifat karsinogenik bagi organ tubuh manusia (Yuliana, 2021). Permasalahan 
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ketiga adalah penanganan atau daur ulang sampah plastik yang masih rendah, pembakaran 

sampah plastik menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca seperti karbondioksida dan 

metana yang berkontribusi terhadap perubahan iklim ekstrim dunia (Barker, 2010). 

Pola produksi dan konsumsi plastik yang tinggi dan tidak disertai dengan penanganan 

yang tepat akan menyebabkan berbagai macam kerugian dan permasalahan hingga jangka 

panjang, mulai dari permasalahan lingkungan, ekonomi, hingga kesehatan manusia. 

Pencegahan penggunaan sampah plastik yang terlanjur masif penggunaannya tidak mudah, 

sehingga diperlukan adanya kemasan jenis lain sebagai alternatif pengganti plastik 

konvensional yang lebih ramah lingkungan. 

2.2 Food Loss 

Food Loss atau kehilangan makanan dapat terjadi sepanjang rantai pasok. Setiap 

tahun terjadi kehilangan produksi sebanyak 1,3 miliar ton akibat kerusakan (Mugawimba & 

Tirivangsai, 2017). Kehilangan makanan atau bahan pangan yang terjadi akibat kerusakan 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah karena mikroorganisme. 

Mikroorganisme dapat berasal dari bahan pangan atau dari luar dan mengontaminasi 

sehingga menyebabkan perubahan fisik atau kimia (Rorong & Wilar, 2020). Kerusakan 

tersebut dapat memperpendek umur simpan bahan pangan dan meningkatkan resiko tidak 

terpakai sehingga terbuang, menjadi limbah pangan yang mencemari lingkungan dan 

memberi dampak kerugian secara ekonomi. 

 Mikroorganisme yang menyebabkan kerusakan bahan pangan dapat ditemui pada 

sepanjang rantai pasok. Produksi massal, rantai pasok global dan perubahan gaya hidup 

konsumen, dan adanya variasi pola konsumsi pangan menyebabkan resiko peningkatan 

jumlah bakteri penyebab pembusukan makanan dan penyakit (Mandala et al., 2020). 

Kehilangan makanan karena mikroorganisme selain menyebabkan pencemaran lingkungan 

karena penumpukan limbah pangan juga berbahaya bagi kesehatan manusia, dapat 

menyebabkan infeksi hingga keracunan jika bahan pangan tersebut terkontaminasi oleh 

bakteri. Sehingga upaya pengurangan kehilangan bahan pangan sepanjang rantai produksi 

karena kontaminasi mikroorganisme menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. 

1.3 Bioplastik 

 Bioplastik adalah polimer yang dapat terdegradasi dan terbuat dari polimer yang 

berasal dari sumber alami yang dapat diperbarui (Chen, 2014). Bioplastik dapat terdegradasi 

oleh mikroorganisme (El Kadi, 2010). Produksi global bioplastik terus berkembang, hal 

tersebut dikarenakan adanya perkembangan industri bioplastik dunia. Pada tahun 2020 total 

produksi bioplastik global mencapai 2,11 juta metrik ton dan diperkirakan akan meningkat 

menjadi 2,87 juta metrik ton pada tahun 2025 (STATISTA, 2021). 

Bioplastik dapat menjadi generasi baru plastik yang mengurangi penggunaan bahan 

bakar fosil dalam produksinya dan mengurangi dampak buruk bagi lingkungan (Agustin & 

Padmawijaya, 2017). Bioplastik dapat menjadi sumber baru bagi bahan kemasan, khususnya 

kemasan pangan karena mulai adanya tuntutan dan kebutuhan akan kemasan pangan yang 

dapat terdegradasi. Pengembangan bioplastik menjadi kemasan pangan dapat menjadi 

strategi dalam menghadapi perkembangan teknologi yang berkelanjutan dari sisi 

lingkungan dan ekonomi (Mandala et al., 2020). 
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Bioplastik dapat terbuat dari bahan polimer alam seperti pati, dengan penambahan 

bahan lain seperti selulosa (Merisiyanto & Johar, 2013). Diantara bahan-bahan alam yang 

dapat digunakan sebagai bahan baku bioplastik, pati merupakan bahan yang potensial karena 

murah dan ketersediannya melimpah (Arikan & Bilgen, 2019). Pati yang biasa digunakan 

berasal dari sumber makanan pokok atau pengganti makanan pokok seperti ubi kayu, 

kentang, dan jagung. Penggunaan bahan tersebut dapat mengganggu ketersediaan pangan di 

masa yang akan datang, Ramadhan dan Nugraha (2021) juga dapat menciptakan kompetitor 

pangan (Dhani, 2020). Oleh karena itu, diperlukan bahan baku pati yang berasal dari bahan 

yang tidak dikonsumsi masyarakat, salah satunya berasal dari limbah pangan. 

 Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa limbah pangan berpotensi 

menjadi bahan baku pembuatan bioplastik. Limbah pangan yang terbukti dapat diekstrak 

kandungan patinya dan dijadikan bahan baku pembuatan bioplastik diantaranya adalah kulit 

singkong, Fathanah et al., (2013), kulit pisang, Chodijah et al., (2019), kulit nanas, Chumee 

dan Khemmakama (2014), biji durian, Ginting et al., (2016), biji nangka, Lubis et al., (2017), 

biji alpukat, Ginting et al., (2015), biji mangga, Lubis et al., (2020), dan biji cempedak (Santoso 

et al., 2019). 

 Proses pembuatan bioplastik dapat berbeda sesuai dengan bahan baku yang 

digunakan serta karakteristik bioplastik yang akan diproduksi. Pada umumnya proses 

pembuatan bioplastik diawali dengan persiapan bahan, lalu dilakukan ekstraksi bahan yang 

digunakan. Bahan yang diekstraksi pada pembuatan bioplastik adalah bahan yang berasal dari 

pati dan selulosa. Karakterisasi dari bioplastik adalah proses yang sangat penting untuk 

menghasilkan bioplastik dengan karakteristik yang diinginkan, pada tahap ini ditambahkan 

bahan tambahan lain yang mendukung peningkatan kualitas karakteristik dari bioplastic 

(Hagemann & D’Amico, 2009). 

1.4 Bioplastik Antibakteri sebagai kemasan aktif 

Dewasa ini dibutuhkan kemasan pangan yang memiliki karakteristik mekanik berupa 

ketahanan tarik, ketahanan panas, dan dapat terdegradasi. Selain itu, dibutuhkan kemasan 

pangan yang memiliki sifat aktif seperti antibakteri untuk menjamin keamanan pangan dan 

meningkatkan umur simpan (Mandala et al., 2020). 

Saat ini kemasan polimer dengan fungsi aktif antimikroba berkembang pesat, 

khususnya pada bidang industri pangan, kesehatan, dan obat. Kemasan antimikroba atau 

antibakteri dapat melindungi permukaan dari bahan yang dikemas dari mikroorganisme 

termasuk parasit, bakteri, kuman dan jamur sehingga menjadikan jenis kemasan seperti ini 

sebagai kemasan aktif yang menjanjikan (Agustin & Padmawijaya, 2017). 

Agen antibakteri yang digunakan dapat berasal dari sumber alami yang memiliki 

spektrum aktivitas yang luas dalam melawan mikroorganisme patogen dan penyebab 

pembusukan bahan pangan (El-Wakil et al., 2015). Agen antibakteri tersebut dapat 

digabungkan dengan matriks polimer untuk memperoleh aktivitas antibakteri, seperti pada 

bioplastik (Fortunati et al., 2013). Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa 

bioplastik dengan penambahan agen antibakteri dari berbagai sumber alami memiliki 

aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga bioplastik 

antibakteri menjadi sumber potensial dalam pengembangan kemasan aktif ramah 

lingkungan. Potensi bioplastik dengan penambahan agen antibakteri tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Potensi bioplastik dengan penambahan agen antibakteri. 

 

No 
Bahan Baku 

Bioplastik 

Sumber Agen 

Antibakteri 

Aktivitas Antibakteri 

Bioplastik 
Referensi 

1. Pati sagu Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper 

betle) yang 

mengandung 

senyawa aktif 

polifenol seperti 

tannin dan 

flavonoid. 

Memiliki aktivitas 

antibakteri melawan 

Bacillus cereus 

dengan konsentrasi 

penambahan 2% (2 g 

/100 mL) dan 

menghasilkan zona 

hambat sebesar 44 

mm dan 14,4 mm. 

(Nasution & 

Wulandari, 2021) 

2. Alginat Ekstrak etanol 

daun basil yang 

mengandung 

senyawa 

metabolit 

sekunder seperti 

minyak esensial, 

flavonoid, fenol, 

dan tannin. 

Memiliki aktivitas 

antibakteri melawan 

Staphylococcus 

aureus dengan zona 

hambat 3,5 mm 

(konsentrasi 0,5%), 

7,7 mm (konsentrasi 

1%), dan 8,5 mm 

(konsentrasi 1,5%) 

dan terhadap 

Escherichia coli 

dengan zona hambat 

3 mm (konsentrasi 

1%) dan 8 mm 

(konentrasi 1,5%). 

(Giyatmi et al., 2021) 

3. PLA  

(polylactic acid) 

Nano partikel 

kitosan. 

Memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap 

Escherichia coli 

hingga 14,84% (0,07 

CFU/mL) dan 

Staphylococcus 

aureus dengan 

aktivitas antibakteri 

mencapai 47,51% 

(0,28 CFU/mL). 

(Kongkaoroptham et 

al., 2021) 

4. Pati talas Minyak atsiri 

lengkuas yang 

memiliki 

kandungan 

senyawa 1,8 

cineol atau 

Memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap 

bakteri Escherichia 

coli dengan zona 

hambat yang 

terbentuk sebesar 

(Handayani & 

Nurzanah, 2018) 
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No 
Bahan Baku 

Bioplastik 

Sumber Agen 

Antibakteri 

Aktivitas Antibakteri 

Bioplastik 
Referensi 

eucalyptol 

sebesar 22,63% 

yang bersifat 

animikroba dan 

antifungi.  

1,4 mm pada 

konsentrasi 1,25% 

(v/v). 

5. Polivinil Alkohol 

+ gliserol 

Ekstrak etanol 

rambut jagung 

yang memiliki 

kandunfan 

senyawa 

fitokimia yaitu 

alkaloid dan 

flavonoid 

Memiliki aktivitas 

antibakteri dengan 

menghambat 

pertumbuhan pada 

bakteri Escherichia 

coli pada 

penambahan ekstrak 

konsentrasi 1%, 2%, 

dan 3% dengan rata-

rata zona hambat 

yang terbentuk 

memiliki rata-rata 

10,16 – 13,47 mm 

dan termasuk 

kedalam kategori 

kuat. 

(Hestina et al., 2021) 

6. Agaros-kitosan Minyak serai 

dapur yang 

memiliki 

kandungan 

senyawa geranial 

sebagai antifungi 

dan senyawa 

fenolik, terpen, α-

citral, dan β-citral 

sebagai 

antibakteri. 

Memiliki aktivitas 

antibakteri dalam 

menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Morgonella morganii 

(ditemukan pada 

produk ikan yang 

mempercepat 

pembusukan ikan) 

pada penambahan 

minyak serai dapur 

konsentrasi 1% 

dengan zona hambat 

sebesar 16 cm². 

(Amanda et al., 2020) 

7.  Pati ubi (yam) Minyak cengkeh 

yang memiliki 

kandungan 

senyawa eugenol 

54,9% dan 

acettaugenol. 

Memiliki aktivitas 

antibakteri dalam 

menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus 

aureus dengan zona 

hambat yang 

(Ulyarti et al., 2021) 
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No 
Bahan Baku 

Bioplastik 

Sumber Agen 

Antibakteri 

Aktivitas Antibakteri 

Bioplastik 
Referensi 

terbentuk sebesar 12 

mm pada konsentrasi 

penambahan minyak 

cengkeh sebesar 

1,5% pada bioplastik. 

8. Pati singkong 

dan campuran 

whey protein 

Ekstrak etanol 

kulit rambutan 

dan minyak kayu 

manis (1:1). 

Memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap 

bakteri Bacillus 

cereus dengan rata-

rata zona hambat 

sebesar 1,49 – 2,65 

mm, terhadap 

Escherichia coli 

dengan rata-rata 

zona hambat antara 

1,5 – 3,02 mm, dan 

terhadap 

Staphylococcus 

aureus dengan zona 

hambat berkisar 1,97 

– 2,45 mm. 

(Chollakup et al., 

2020) 

 

2. KESIMPULAN 

 Bioplastik terbuat dari bahan alam yang dapat diperbarui, mudah terdegradasi 

sehingga aman bagi lingkungan. Penambahan agen antibakteri pada bioplastik dapat 

menciptakan kemasan aktif yang dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri 

pembusuk bahan pangan. Pengembangan bioplastik antibakteri dapat mengurangi 

penggunaan plastik konvensional dan menurunkan risiko kehilangan makanan karena 

kerusakan dan pembusukan akibat bakteri. 

3. CATATAN PENULIS 
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